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ABSTRAK 

 

Nama   : Fatatun Nafisah 

Program Studi  : Manajemen 

Judul  : Analisis Kinerja Keuangan dengan Metode RGEC Pada 

Bank Umum Syariah Periode 2012-2015 

Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan dengan analisis kesehatan bank pada 

bank umum syariah. Populasi penelitian adalah seluruh bank umum syariah yang 

ada di Indonesia, dengan sampel 3 Bank Umum Syariah yaitu BRI Syariah, Bank 

Mandiri Syariah dan BNI Syariah. Metode analisis data yang digunakan adalah 

metode RGEC yaitu Risk Profile dengan indikator Non Performing Financing 

(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate Governance, 

Earning dengan indikator Return on Aseets (ROA) dan Net Operating Margin 

(NOM) dan Capital dengan indikator Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai rasio NPF, FDR, ROA dan NOM pada BRI 

syariah tahun 2015 peringkat turun menjadai cukup memadai dan kurang 

memadai. Nilai rasio NPF pada Bank Syariah Mandiri tahun 2012-2015 peringkat 

terus menurun sampai kategori tidak memadai. Nilai rasio NPF pada BNI syariah 

dari tahun 2012-2015 mengalami peningkatan pada tahun 2014 dengan kategori 

sangat memadai. Nilai rasio FDR, ROA dan NOM Bank Syariah Mandiri tahun 

2012-2015 peringkat menurun sampai dengan kurang memadai. Nilai rasio FDR, 

ROA dan NOM BNI syariah peringkat menurun menjadi cukup memadai dan 

kurang memadai. Nilai rasio CAR BRI syariah dari tahun 2012-2015 masuk 

dalam kategori memadai. Nilai rasio CAR Bank Syariah Mandiri dan BNI syariah 

tahun 2012-2015 masuk dalam kategori memadai dan sangat memadai.  

Kata Kunci: Profil Risiko, Good Corporate Governance, Rentabilitas, Modal 
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ABSTRACT 

 

 

Name   : Fatatun Nafisah 

Department  : Manajemen 

Title  : Analysis of Performance Financial Using RGEC Method 

on Syariah Banks Period 2012-2015 

The research analyzes financial performance that using RGEC method on Syariah 

Banks. The population of the research are all syariah banks in Indonesia. It takes 

three syariah banks. They are BRI Syariah Bank, Mandiri Syariah Bank, and BNI 

Syariah Bank. The analysis method of the research uses RGEC method. The first, 

risk profile with nonperforming financing (NPF) and financing to deposit ratio 

(FDR) indicators. Second, good corporate govermance. Third, earning with return 

on assets (ROA) and net operating margin (NOM) indicators. Fourth, capital with 

capital adequacy ratio (CAR) indicator. The analysis result shows the NPF, FDR, 

ROA, and NOM ratio number of BRI Syariah Bank in 2015 decreasing to be 

rather adequated and less adequated. The NPF ratio number of Mandiri Syariah 

Bank shows always decreasing until unadequated category. The NPF ratio 

nombur of BNI Syariah Bank in 2012-2015 shows the increasing in 2014 and 

includes to very adequated category. The FDR, ROA, and NOM ratio number of 

Mandiri Syariah Bank in 2012-2015 shows decreasing until less adequated 

category. The FDR, ROA, and NOM ratio number of BNI Syariah Bank shows 

decreasing to be rather adequated and less adequated. The CAR ratio number of 

BRI Syariah Bank in 2012-2015 includes on adequated category. And the CAR 

ratio number of Mandiri Syariah Bank in 2013-2015 includes on adequated and 

very adequated category. 

Keywords: risk profile, good corporate govermance, earning, capital. 
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RINGKASAN 

 

Analisis Kinerja Keuangan dengan Metode RGEC Pada Bank Umum 

Syariah Periode 2012-2015; Fatatun Nafisah; 120810201060; 2016; 136 

halaman; Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

 

Perbankan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran penting 

dalam menggerakkan perekonomian nasional. Peran tersebut sesuai dengan tujuan 

perbankan Indonesia yakni sebagai penunjang pelaksanaan pembangunan nasional 

dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan pembangunan, 

dan stabilitas nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Undang-

Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah menyebutkan bahwa 

bank umum syariah dan unit usaha syariah wajib memelihara kesehatannya. 

Kesehatan bank harus dipelihara atau ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat 

terhadap perbankan tetap terjaga. Perbankan yang sehat menunjukkan bahwa 

Bank tersebut mempunyai kinerja keuangan yang baik. Penilaian kesehatan bagi 

perbankan syariah di atur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 

8/POJK.O3/2014 yaitu penilaian dengan menggunakan indikator Profil Risiko 

(Risk Profile), GCG, Rentabilitas (Earning), dan permodalan (Capital).  

Perbankan wajib melakukan penilaian dengan menggunakan pendekatan 

berdasarkan risiko (Risk Based Bank Rating) atau disebut dengan RGEC. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja keuangan dengan tingkat 

kesehatan bank pada BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah. Jenis 

penelitian ini adalah Deskriptif kuantitatif. Pemilihan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan dan Laporan GCG Tahunan pada periode 2012-2015. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa BRI syariah periode 2012-2015 mencerminkan 

kondisi yang secara umum tetapi periode Juni sampai Desember tahun 2014-2015 

mencerminkan kondisi cukup sehat. Pada Bank Syariah Mandiri tahun 2012 

kondisi bank secara umum sehat, kemudian meningkat pada periode Maret 2013 

menjadi sangat sehat. Periode juni sampai desember 2013 mencerminkan kondisi 

yang secara umum sehat. Periode Maret, Juni 2014 dan Maret 2015 

mencerminkan kondisi yang secara umum sehat. Periode September, Desember 

2014 dan periode Juni, Desember mencerminkan kondisi yang cukup sehat. 

Periode september 2015 mencerminkan kondisi bank yang kurang sehat. Pada 

BNI Syariah tahun 2012-2015 bank mencerminkan kondisi yang secara umum 

sehat kemudian meningkat pada periode Maret 2015 dengan kondisi yang secara 

umum sangat sehat tetapi pada periode Juni 2015 menurun menjadai cukup sehat. 
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SUMMARY 

 

Analysis of Financial Performance Using RGEC Method on Syariah Banks 

Period 2012-2015; Fatatun Nafisah; 120810201060; 2016; 136 pages; 

Department Economic Faculty and Business Jember University. 

 

 Banking is one of the financial institutions that has an important role in 

moving national economy. The role is matching with the aim of Indonesian 

banking which is supporting the implement of national development in order to 

improve economic growth, equitable development, and national stability towards 

improving the people living standard.  The Indonesian constitution number 21 of 

2008 which concern to Syariah Banking mention that syariah bank and syariah 

bussiness units are ruquired to obey their health. The healthy banks must be 

maintained and improved so that public confidence to the banks is also 

maintained. The healthy banking system shows that the bank has good financial 

performance. The healthy assessment for Syariah banking are set in the 

Regulation of Financial Services Authority (POJK) No. 8 / POJK.O3 / 2014 that 

the assessment using indicators of risk profile, GCG, profitability (earning), and 

capital. The banking are required to conduct an assessment using based on risk 

(Risk Based Bank Rating) approach or referred to RGEC. 

The aim of this research is how to analyze the financial performance of the 

bank in BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri and BNI Syariah. This is a 

quantitative descriptive research. The sample selection are using the purposive 

sampling. The data used are secondary datas from the financial report and the 

annual report of GCG in period 2012-2015. The analysis showed that BRI syariah 

2012-2015 period reflect conditions in general but the period June to December in 

2014-2015 reflects the fairly healthy condition. Mandiri Syariah Bank in 2012 

generally was on health condition, and then increased in the March 2013 to be 

very healthy. Starting from June through December 2013 showed generally 

healthy condition. On March, June 2014 and March 2015 showed generally 

healthy condition. From September, December 2014 and from June to December 

showed a fairly healthy condition. September 2015 showed the condition of the 

banks that are less healthy. In the years 2012-2015 the BNI Syariah bank showed 

generally healthy condition and then increased on March 2015 general very 

healthy condition but from June 2015 decreased to be healthy enough. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran penting 

dalam menggerakkan perekonomian nasional. Peran tersebut sesuai dengan tujuan 

perbankan Indonesia yakni sebagai penunjang pelaksanaan pembangunan nasional 

dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan pembangunan, 

dan stabilitas nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak.  

Undang-undang No. 10 tahun 1998 menyebutkan bahwa bank berdasarkan 

kegiatan usahanya dibagi menjadi dua yaitu bank yang melaksanakan kegiatan 

usahanya secara konvensional dan bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah. Perbankan konvensional dan perbankan syariah 

mempunyai tujuan yang berbeda. Tujuan bank syariah secara umum adalah 

mendorong dan mempercepat kemajuan ekonomi suatu masyarakat dengan 

melakukan kegiatan perbankan, finansial, komersial dan investasi sesuai kaidah 

syariah, sedangkan bank konvensional mempunyai tujuan utama yakni mencapai 

keuntungan setinggi-tingginya (Anshori, 2007:34). Persaingan antara Bank 

Syariah dan Bank Konvensional semakin ketat, sehingga Bank Syariah dituntut 

untuk memiliki kinerja keuangan yang baik untuk dapat bersaing dalam 

memperebutkan pasar perbankan nasional di Indonesia.  

Menurut Muhammad (2014:15) pengembangan perbankan syariah di 

Indonesia mempunyai peluang pasar yang luas dikarenakan mayoritas penduduk 

di Indonesia adalah muslim. Pengembangan perbankan syariah ditujukan untuk 

memberikan kemaslahatan bagi masyarakat dan berkontribusi secara maksimal 

bagi perekonomian nasional sehingga arah pengembangan perbankan syariah 

harus mengacu kepada rencana-rencana strategis lainnya seperti Aristektur 

Perbankan Indonesia (API), Arsitektur Sistem Keuangan Indonesia (ASKI), dan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Indonesia (RPJMI) serta Rencana 

Jangka Panjang Nasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Perkembangan 

perbankan syariah di Indonesia berjalan lebih lambat dibanding dengan perbankan 

konvensional. Perkembangan total aset, jaringan kantor dan tenaga kerja 

1 
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perbankan syariah dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Informasi mengenai 

perkembangan tersebut disajikan dalam tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1.1 Perkembangan Total Aset, jaringan kantor dan tenaga kerja perbankan 

syariah tahun 2014-2016 

Indikator 2014 2015 2016 (Januari) 

Bank Umum Syariah 

Total Aset 

Jumlah Bank 

Jumlah kantor 

ATM 

Jumlah Tenaga Kerja 

 

204.961 

12 

2.163 

3.350 

41.393 

 

213.423 

12 

1.990 

3.571 

51.413 

 

2019.613 

12 

1.970 

3.574 

51.087 

Unit Usaha Syariah 

Total Aset 

Jumlah bank umum 

konvensional yang memiliki 

UUS 

Jumlah Kantor 

ATM 

Jumlah Tenaga Kerja 

 

67.383 

 

 

22 

320 

132 

4.425 

 

82.839 

 

 

22 

311 

145 

4.403 

 

77.827 

 

 

22 

312 

145 

4.355 

Total Aset BUS dan UUS 272.343 296.262 287.440 

Total Kantor BUS dan UUS 2.483 2.301 2.282 

Total ATM BUS dan UUS 3.482 3.716 3.719 

Total Tenaga kerja BUS dan UUS 45.818 55.916 55.442 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Jumlah Bank 

Jumlah kantor 

Jumlah tenaga kerja 

 

163 

486 

4.704 

 

163 

446 

5.102 

 

163 

449 

5.058 

Sumber: data statistik perbankan syariah (www.ojk.go.id) 

Berdasarkan informasi data yang diperoleh dari Tabel 1.1 tingkat 

pertumbuhan aset paling tinggi terjadi pada tahun 2015, dan pertumbuhan 

jaringan kantor paling banyak terjadi pada tahun 2014 serta tenaga kerja pada 

perbankan syariah paling besar terjadi pada tahun 2015. Perkembangan perbankan 

syariah yang mengalami peningkatan dan penurunan secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di indonesia.  

Penilaian kinerja perusahaan dapat dilihat berdasarkan data keuangan yang 

dipublikasikan pada laporan keuangan. Menurut Helfert (1997:67) Kinerja 

perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat secara terus 

menerus oleh manajemen. Menurut Sukarno (2011) menyatakan bahwa kinerja 
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keuangan dan kesehatan perbankan berbanding lurus. Perbankan yang sehat 

mempunyai arti bahwa bank tersebut memilik kinerja keuangan yang baik.  

Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

menyebutkan bahwa bank umum syariah dan unit usaha syariah wajib memelihara 

kesehatannya. Kesehatan bank harus dipelihara atau ditingkatkan agar 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan tetap terjaga (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2014). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 8 tahun 2014 pasal 9 

menyebutkan bahwa kondisi bank yang secara umum sehat adalah keadaan bank 

yang dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan 

kondisi bisnis dan faktor eksternal, tercermin dari peringkat faktor-faktor 

penilaian berupa faktor profil risiko, penerapan Good Corporate Governance 

(GCG), Rentabilitas dan permodalan yang secara umum baik. 

Peringkat untuk kesehatan bank menjadi dasar untuk menentukan penilaian 

kinerja keuangan perbankan. Perbankan konvensional dan perbankan syariah 

dalam hal analisis kinerja keuangan untuk menilai kesehatan bank menggunakan 

pendekatan yang sama yaitu pendekatan Risk Profile, GCG, Earnings, Capital 

(RGEC). Tingkat kesehatan bank umum diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 

No.13/PBI/2011 dan tentang tingkat kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah 

diatur Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.8/POJK.03/2014. Penilaian faktor 

profil risiko pada bank konvensional dilakukan hanya pada 8 risiko yaitu risiko 

kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko 

stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Perbankan syariah menilai faktor 

profil risiko dengan 10 risiko yakni ditambah dengan risiko imbal hasil dan risiko 

investasi. 

Analisis kinerja keuangan berdasarkan prinsip syariah sebelumnya telah 

diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor: 9/PBI/2007. Analisis kinerja 

keuangan mencakup penilaian terhadap faktor-faktor permodalan (Capital), 

Kualitas Aset (Asset Quality), Manajemen (Management), Rentabilitas (Earning), 

Likuiditas (Liquidity), Sensitivitas terhadap risiko pasar (Sensitivity to market 

risk) atau disebut dengan pendekatan CAMELS.  
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Kinerja Keuangan pada perbankan antara metode CAMELS dan RGEC 

memiliki beberapa perbedaan. Metode CAMELS dalam sistem penilaian 

Management di ganti dengan Good Corporate Governance, sedangkan komponen 

Asset Quality, Liquidity, dan Sensitivity to Market Risk dijadikan dalam satu 

komponen yaitu Risk Profile. Sistem penilaian Capital antara metode lama dengan 

metode yang baru tetap menggunakan rumus yang sama tetapi yang menjadi 

pembeda terletak pada perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 

Pada metode CAMELS yang menggunakan regulasi basel I yang diperhitungkan 

adalah ATMR dengan dua risiko yaitu risiko kredit dan risiko pasar. Sedangkan, 

pada metode RGEC regulasi basel II telah digunakan sehingga tidak hanya risiko 

kredit dan risiko pasar saja yang diperhitungkan melainkan ditambah dengan 

risiko operasional. 

Penilaian pada metode CAMELS jika hasil peringkat suatu perbankan 

dengan menggunakan indikator Asset Quality, Liquidity, dan Sensitivity to Market 

Risk buruk maka bisa diprediksi bahwa perbankan tersebut akan mengalami 

kebangkrutan. Berbeda dengan metode CAMELS, pada metode RGEC jika hasil 

suatu perbankan dengan menggunakan Risk Profile buruk maka perbankan 

tersebut belum bisa diprediksi akan mengalami kebangkrutan.  

Perbankan yang tumbuh secara berkelanjutan dan sehat merupakan 

prasyarat utama agar mampu mendukung stabilitas sistem keuangan yang pada 

akhirnya mampu berperan secara optimal dalam perekonomian nasional (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2014). Otoritas jasa keuangan dalam rangka pengawasan bank 

menjalankan pendekatan berdasarkan risiko (Risk Based Supervision) yaitu 

melalui penilaian kinerja keuangan dengan tingkat kesehatan bank yang 

memungkinkan pengawas dapat mendeteksi secara dini risiko yang signifikan dan 

mengambil tindakan yang sesuai. Penyempurnaan tersebut dilakukan agar 

penilaian kinerja keuangan dengan tingkat kesehatan bank lebih efektif digunakan 

sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja perbankan syariah. 

Perbankan syariah dan perbankan konvensional memiliki perbedaan pada 

istilah penyaluran dana. Perbankan syariah tidak mengenal istilah kredit sehingga 

dalam perbankan syariah yang digunakan adalah pembiayaan/financing. Menurut 
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Muhammad (2014:40) pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah 

dan musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik, transaksi jual beli dalam bentuk 

murabahah, salam dan istishna’, dan transaksi pinjam meminjam dalam bentuk 

piutang qardh. 

Beberapa penelitian tentang kinerja keuangan perbankan syariah dan 

perbankan konvensional telah banyak dilakukan dengan menggunakan metode 

RGEC dan beberapa hasil penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Pada 

penelitian ini variabel yang digunakan adalah Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), GCG, Return On Asset (ROA), Net Operating 

Margin (NOM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

NPF adalah jumlah pembiayaan yang bermasalah dan kemungkinan tidak 

dapat ditagih, semakin besar nilai NPF maka semakin buruk kinerja bank tersebut. 

(Zulifiah dan Susilowibowo, 2014). Pada penelitian Anggraeni et al (2015) 

menunjukkan rasio NPF pada bank BRI syariah pada tahun 2011-2013 

memperoleh predikat baik. Sedangkan, pada penelitian Novanda Anggra Pratiwi 

(2015) menunjukkan bahwa nilai rasio NPL pada tahun 2011 berada dalam 

kategori baik dan mengalami peningkatan peringkat pada tahun 2012 dan 2013. 

Menurut Siamat (2005) FDR atau LDR merupakan rasio untuk menilai 

likuiditas suatu bank. FDR merupakan rasio antara seluruh jumlah pembiyaan 

yang berikan bank dengan dana yang diterima bank. Menurut Suryani (2011) 

Rasio FDR yang tinggi menunjukkan bahwa dana yang disalurkan ke pihak ketiga 

juga tinggi. Hal ini berbeda dengan penelitian Novanda Anggra Pratiwi (2015) 

yang menunjukkan bahwa rasio LDR yang semakin tinggi akan mengindikasikan 

bahwa semakin rendah kemampuan likuiditas sebuah bank karena terlalu besar 

jumlah dana masyarakat yang dialokasikan ke kredit. 

ROA merupakan rasio yang mengukur kemampuan suatu bank dalam 

menghasilkan laba. ROA yang besar menunjukkan bahwa tingkat laba yang 

dicapai oleh bank semakin besar sehingga kemungkinan bank dalam kondisi 

bemasalah semakin kecil. Hal ini sesuai dengan penelitian Jayanti Mandasari 
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(2015) yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja keuangan dilihat dari 

segi perolehan laba berdasarkan aset pada Bank BUMN dikatakan baik dan ROA 

terbaik pada tahun 2012 dan 2013 adalah Bank BRI. Hasil penelitian dari 

Novanda Anggra Pratiwi (2015) juga mengatakan bahwa ROA yang meningkat 

menunjukkan bahwa bank tersebut konsisten dalam mempertahankan perolehan 

laba. 

NOM merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

aktiva produktif dalam menghasilkan laba. NOM yang mengalami peningkatan 

menunjukkan bahwa semakin meningkat pula pendapatan atas aktiva produktif 

yang dikelola oleh suatu bank sehingga akan meminimalisir kondisi bermasalah 

dari suatu bank. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mentari Anggraini et al 

(2015) yang menyatakan bahwa rasio NOM pada BRI syariah mengalami 

peningkatan, sehingga semakin membaik rentabilitas dalam mengantisipasi 

potensi kerugian dan meningkatkan modal. 

CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam menyediakan dana. Menurut Siamat (2005) CAR semakin tinggi 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pula modal yang dimiliki oleh suatu bank 

sehingga bank semakin kuat untuk menanggung risiko dari setiap kredit yang 

diberikan. Hasil penelitian dari Novanda Anggra Pratiwi (2015) juga menyatakan 

bahwa Bank Mandiri memperoleh predikat sangat baik sehingga bank memiliki 

kecukupan modal untuk memenuhi kewajiban yang dimiliki, baik dalam 

mendanai kegiatan usahanya maupun untuk menutupi terjadinya risiko dimasa 

yang akan datang. 

Penelitian ini dengan penelitian terdahulu memiliki beberapa perbedaan 

yaitu pada Periode penelitian dan Objek penelitian serta variabel yang digunakan. 

Periode pada penelitian ini adalah 2012-2015 sedangkan penelitian sebelumnya   

menggunakan periode 2011-2013. Objek pada penelitian ini adalah Bank Umum 

Syariah sedangkan Penelitian sebelumnya menggunakan perbankan konvensional. 

Variabel pada penelitian ini adalah NPF, FDR, GCG, ROA,  NOM dan CAR 

sedangkan pada penelitian sebelumnya variabel yang digunakan adalah NPL, 

LDR, GCG, NIM, dan CAR. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
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adalah metode penelitian yaitu metode RGEC. Sehubungan dengan hal tersebut, 

peniliti tertarik untuk melakukan analisis kinerja keuangan pada Bank Umum 

Syariah. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Sesuai dengan perkembangan usaha perbankan yang selalu dinamis dan 

berpengaruh pada tingkat risiko yang dihadapi, metodologi penilaian perlu 

disempurnakan agar dapat mecerminkan kondisi bank saat ini dan waktu yang 

akan datang. Penyesuaian tersebut perlu dilakukan agar lebih efektif digunakan 

sebagai alat evaluasi kinerja perbankan. Penilaian dengan menggunakan 

pendekatan risiko merupakan penilaian yang komprehensif dan terstruktur 

terhadap integrasi profil risiko dan kinerja yang meliputi penerapan tata kelola 

yang baik, rentabilitas dan permodalan yang disebut dengan penilaian RGEC. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka rumusan masalah yang di angkat dalam 

penelitian ini adalah : “Bagaimana Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

dengan pendekatan metode RGEC selama periode 2012-2015”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pokok permasalahan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

dengan pendekatan metode RGEC selama periode 2012-2015. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Perbankan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah pada periode 2012-2015 yang menggunakan 

metode RGEC. Informasi ini dapat digunakan sebagai masukan oleh manajemen 

Bank Umum Syariah untuk peningkatan kinerja yang akan datang. 

 

b. Bagi Akademisi dan Peneliti yang akan datang 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan tambahan wawasan dan dapat 

menjadi suatu referensi untuk pengembangan penelitian yang akan datang yang 

berkaitan  dengan kinerja keuangan perbankan syariah. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang beberapa teori yang menjadi tinjauan pustaka yang 

digunakan untuk menjadi dasar pandangan teori dalam penelitian ini. Pembahasan 

tinjauan pustaka meliputi Kajian teoritis, Penelitian terdahulu dan Kerangka 

Konseptual Penelitian. 

 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Pengertian Bank Islam 

Menurut Sumitro (2004:5) secara akademik istilah Bank Islam dan Bank 

Syariah mempunyai pengertian yang berbeda, namun secara teknis untuk 

penyebutan Bank Islam dan Bank Syariah mempunyai pengertian yang sama.  

Menurut Rivai et al (2013:94) Bank Islam merupakan lembaga keuangan 

yang melaksanakan tujuan dan mengimplementasikan prinsip ekonomi serta 

keuangan islam dalam lingkup perbankan. Undang-undang no.21 tahun 2008 

menyebutkan bahwa bank islam adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah. Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam 

dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 

memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah islam. 

Menurut Muhammad (2011:15) Bank Islam adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan 

prinsip syariat islam. 

2.1.2 Tujuan Bank Syariah 

Menurut Rivai et al (2013:95) Tujuan utama pendirian Bank Islam adalah 

sebagai berikut: 

a. Menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat. 

b. Menawarkan jasa keuangan. Bank Islam memegang teguh peraturan dan 

prinsip syariah untuk transaksi keuangan dimana riba dan gharar merupakan 

hal yang dilarang dalam islam. Kepercayaannya ditujukan pada pembiayaan 

9 
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berdasarkan risiko dan berfokus pada aktivitas yang dihalalkan. Fokus yang 

dimaksud adalah menawarkan transaksi perbankan berlandaskan prinsip 

syariah islam dan menghindari transaksi yang berbasis bunga. 

c. Menstabilkan nilai uang. Uang dalam islam sebagai alat tukar bukan 

komoditi, oleh karena itu sistem bebas riba mengarah pada kestabilan nilai 

uang dan memudahkan pertukaran menjadi unit account yang bisa 

diandalkan. 

d. Pengembangan ekonomi.  

e. Alokasi sumber daya secara optimal. 

f. Keseimbangan distribusi terhadap sumber daya. 

g. Pendekatan optimis.  

2.1.3 Peranan Bank Syariah 

Peranan bank syariah secara nyata dapat terwujud dalam aspek-aspek 

sebagai berikut (Muhammad, 2011:18): 

a. Menjadi perekat nasionalisme baru. Bank syariah dapat menjadi fasilitator 

aktif bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi kerakyatan. 

b. Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara transparan. 

Pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada visi ekonomi kerakyatan dan 

upaya tersebut dapat terwujud jika ada mekanisme operasi transparan. 

c. Memberikan return yang lebih baik. Investasi di bank syariah tidak 

memberikan janji yang pasti mengenai keuntungan (return) yang diberikan 

kepada investor. Oleh karena itu, bank syariah harus mampu memberikan 

return yang lebih baik dibandingkan dengan bank konvensional. 

d. Mendorong penurunan spekulasi dipasar keuangan. Bank syariah mendorong 

terjadinya transaksi produktif dari dana masyarakat, dengan demikian 

spekulasi bisa ditekan. 

e. Mendorong pemerataan pendapatan. Bank syariah bukan hanya 

mengumpulkan dana pihak ketiga, tetapi bisa mengumpulkan dana zakat, 

infaq dan shodaqah (ZIS). Dana ZIS bisa disalurkan melalui pembiayaan 

Qardul Hasan sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi dan pada akhirnya 

terjadi pemerataan ekonomi. 
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f. Peningkatan efisiensi mobilisasi dana. Produk al-mudharabah al-muqayyadah 

yang ada di bank syariah mempunyai arti bahwa terjadi kebebasan bank untuk 

melakukan investasi atas dana yang diserahkan oleh investor. Bank syariah 

sebagai financial arranger, bank mendapatkan komisi atau bagi hasil bukan 

karena spread bunga. 

g. Uswah Hasanah implementasi moral dalam penyelenggaraan usaha bank. 

h. Salah satu sebab terjadinya krisis adalah adanya korupsi, kolusi dan 

nepotisme. 

2.1.4 Konsep Perbankan Syariah 

Perbankan syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak bisa 

dipisahkan dari konsep-konsep syariah yang mengatur produk dan operasionalnya. 

Menurut muhammad (2011:87) menjelaskan bahwa konsep dasar hubungan 

ekonomi berdasarkan syariah Islam dalam sistem ekonomi islam dapat diterapkan 

dalam operasional lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank. 

Bank syariah yang menggunakan sistem bagi hasil dirancang untuk terbentuknya 

kebersamaan dalam menanggung risiko usaha dan berbagi hasil usaha antara 

pemilik dana (Shahibul mal) yang menyimpan uangnya di lembaga, lembaga 

sebagai pengelola dana (mudharib) dan masyarakat yang membutuhkan dana 

sebagai peminjam dana atau pengelola usaha. 

Hubungan ekonomi berdasarkan syariah islam ditentukan oleh hubungan 

aqad yang terdiri dari lima konsep aqad. Kelima konsep adalah sebagai berikut 

(Muhammad, 2011:89): 

a. Prinsip simpanan murni (al-wadi’ah). Prinsip ini merupakan fasilitas yang 

diberikan oleh bank syariah untuk memberikan kesempatan kepada pihak 

yang kelebihan dana untuk menyimpan dananya dalam bentuk al-wadi’ah. 

Fasilitas al-wadi’ah digunakan untuk mendapatkan keuntungan seperti giro 

dan tabungan. 

b. Bagi Hasil (Syirkah). Sistem ini merupakan tata cara dalam pembagian hasil 

usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Bentuk produk 

berdasarkan prinsip ini meliputi mudharabah dan musyarakah. Prinsip 

mudharabah digunakan sebagai dasar baik untuk produk pendanaan maupun 
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pembiayaan, sedangkan musyarakah lebih banyak digunakan untuk 

pembiyaan atau penyertaan. 

c. Prinsip Jual Beli (at-Tijarah). Prinsip ini merupakan suatu sistem yang 

menerapkan tata cara jual beli. Bank akan membeli terlebih dahulu barang 

yang dibutuhkan atau menjadikan nasabah sebagai agen bank untuk 

melakukan pembelian atas nama bank kemudian bank menjual barang 

tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah 

keuntungan. Produk dalam prinsip ini berupa Murabahah, salam dan 

istishna’. 

d. Prinsip Sewa (al-Ijarah). Prinsip ini terbagi menjadi dua jenis yaitu Ijarah 

sewa murni seperti penyewaan traktor dan alat-alat produk lainnya dan Ijarah 

al muntahiya bit tamlik yaitu penggabungan antara sewa dan beli. 

e. Prinsip Jasa/Fee (al-Ajr walumullah). Prinsip ini meliputi seluruh layanan 

non pembiayaan yang diberikan kepada bank. Bentuk produk berdasarkan 

prinsip ini antara lain Bank Garansi, Kliring, Inkaso, Jasa, Transfer dan lain-

lain. 

2.1.5 Kegiatan yang dilarang dalam Operasional Perbankan Syariah 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Implementasi prinsip syariah yang akan menjadi pembeda utama dari 

Bank Konvensional. Prinsip-prinsip syariah yang dilarang dalam operasional 

perbankan syariah adalah kegiatan yang mengandung unsur-unsur maisir, Gharar 

dan Riba.  

Menurut bahasa Maisir berarti gampang atau mudah. Maisir menurut istilah 

yaitu memperoleh keuntungan tanpa harus bekerja keras. Maisir sering dikenal 

dengan perjudian, karena dalam perjudian seseorang dapat memperoleh 

keuntungan dengan mudah. Perjudian dilarang dalam praktek keuangan islam, 

sebagaiman disebutkan dalam QS Al-maaidah ayat 90 yaitu “Hai orang-orang 

yang beriman, sesungguhnya khamar, maisir, berhala, mengundi nasib dengan 

panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keuntungan”. 
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Gharar menurut istilah adalah sesuatu yang mengandung ketidakjelasan, 

pertaruhan atau perjudian. Setiap transaksi yang masih belum jelas barangnya 

termasuk jual beli gharar. Pelarangan gharar dijelaskan dalam firman Alloh pada 

QS Al-Baqarah ayat 188 yaitu “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta 

sebagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 

kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa 

padahal kamu mengetahui”. 

Riba adalah pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara 

bathil. Para ulama’ sepakat bahwa hukum riba adalah haram. Pelarangan riba 

dijelaskan dalam Surat Ali Imran ayat 130 yaitu “Hai orang-orang yang beriman 

janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 

kepada Alloh supaya kamu mendapat keuntungan”.  

2.1.6 Kinerja Keuangan Perbankan 

Menurut Jumingan (2011:4) laporan keuangan merupakan hasil refleksi dari 

transaksi yang terjadi di suatu perusahaan. Laporan keuangan disusun untuk 

kepentingan manajemen dan pihak lain yang mempunyai kepentingan untuk data 

keuangan peusahaan. Setiap bank diwajibkan untuk menyampaikan laporan 

keuangan. Laporan keuangan menurut jenisnya ada tiga, yaitu Neraca, laporan 

laba rugi, dan laporan komitmen dan kontinjensi. Laporan keuangan disusun 

dengan tujuan untuk memperlihatkan laporan kemajuan perusahaan secara 

periodik.  

Menurut Jumingan (2011:239) kinerja keuangan bank merupakan gambaran 

kondisi keuangan bank dalam periode tertentu yang menyangkut aspek 

penghimpunan dana ataupun  penyaluran dana. Indikator yang biasa digunakan 

adalah indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas bank. Analisis 

kinerja keuangan bank  merupakan proses pengkajian terhadap keuangan bank 

terdiri dari review data, menghitung, mengukur, menginterpretasi, dan 

memberikan solusi terhadap keuangan bank pada periode tertentu. 

Kinerja keuangan bank merupakan cerminan dari kemampuan operasional 

bank dalam bidang menghimpun dana dan menyalurkan dana. Kinerja sebuah 
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bank juga digunakan untuk memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan dari 

bank tersebut. Semakin baik kinerja suatu bank maka semangat kerja karyawan 

pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan keryawan. 

Menurut Harmono (2009:104) analisis laporan keuangan merupakan alat 

bagi manajemen keuangan perusahaan untuk menganalisis kinerja organisasi baik 

secara parsial maupun keseluruhan. Analisis laporan keuangan dapat digunakan 

untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan.  

2.1.7 Penilaian Kesehatan Bank 

Kesehatan bank merupakan cerminan kondisi dari perbankan. Kinerja 

perbankan merupakan sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan strategi 

dan fokus pengawasan terhadap perbankan.  

Penilaian kesehatan perbankan syariah di atur dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) No. 8/POJK.O3/2014 yaitu penilaian dengan menggunakan 

indikator Profil Risiko (Risk Profile), GCG, Rentabilitas (Earning), dan 

permodalan (Capital).  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.8 tahun 2014 menyatakan penilaian 

terhadap faktor profil risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a 

dan Pasal 6 ayat (2) merupakan penilaian terhadap Risiko inheren dan kualitas 

penerapan Manajemen Risiko dalam operasional Bank yang dilakukan terhadap 

10 (sepuluh) risiko yaitu :  

a. Risiko kredit merupakan risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan debitur 

dan/lawan transaksi dalam memenuhi kewajibannya. Risiko kredit dalam 

penelitian ini menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF). 

Besarnya nilai NPF dihitung dengan rumus: 

    
                     

                
       

 

b. Risiko pasar merupakan risiko yang timbul karena adanya pergerakan 

variabel pasar dari portofolio yang dimiliki perbankan yang dapat merugikan 

bank. Variabel pasar yang dimaksud adalah suku bunga dan nilai tukar.  
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c. Risiko likuiditas merupakan risiko yang disebabkan oleh perbankan dalam 

kemampuannya untuk memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo. Risiko 

likuiditas dalam penelitian ini meggunakan rasio Financing to Deposit Ratio 

(FDR). Besarnya nilai FDR dihitung dengan rumus: 

     
          

                 
       

d. Risiko operasional merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya 

ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan 

manusia, kegagalan sistem atau adanya masalah eksternal yang 

mempengaruhi operasional perbankan. 

e. Risiko hukum merupakan risiko yang disebabkan karena adanya aspek 

yuridis. Kelemahan aspek yuridis disebabkan karena adanya tuntutan hukum, 

ketiadaan peraturan dalam Undang-undang yang mendukung atau kelemahan 

perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sah suatu kontrak. 

f. Risiko stratejik merupakan risiko yang disebabkan karena adanya penetapan 

dan pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan tidak 

tepat atau kurang responsifnya bank terhadap perubahan eksternal. 

g. Risiko kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan karena tidak mematuhi 

atau tidak melaksanakan peraturan Undang-undang dan ketentuan lain yang 

berlaku. 

h. Risiko reputasi merupakan risiko yang disebabkan karena adanya publikasi 

negatif yang terkait dengan kegiatan usaha bank atau persepsi negatif 

terhadap bank. 

i. Risiko imbal hasil adalah risiko akibat perubahan tingkat imbal hasil yang 

dibayarkan bank kepada nasabah. Risiko tersebut disebabkan karena terjadi 

perubahan tingkat imbal hasil yang diterima oleh bank dari penyaluran dana 

yang dapat memengaruhi perilaku nasabah  dana pihak ketiga bank. 

j. Risiko investasi adalah risiko akibat bank ikut menanggung kerugian usaha 

nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan bagi hasil berbasis profit and loss 

sharing. 
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Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 10 tahun 2014 menyebutkan paling 

kurang meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian pelaksanaan GCG sebagaimana 

diatur dalam ketentuan GCG yang berlaku bagi Bank Umum Syariah. Faktor 

GCG tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris. 

2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi. 

3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite. 

4) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah. 

5) Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan 

penyaluran dana serta pelayanan jasa. 

6) Penanganan benturan kepentingan. 

7) Penerapan fungsi kepatuhan. 

8) Penerapan fungsi audit intern. 

9) Penerapan fungsi audit ekstern. 

10) Batas Maksimum Penyaluran Dana (BPMD). 

11) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank Umum Syariah, 

laporan pelaksanaan GCG serta pelaporan internal. 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10 tahun 2014 menyebutkan 

bahwa penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, 

sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan rentabilitas, manajemen rentabilitas, 

dan pelaksanaan fungsi sosial. Analisis rasio rentabilitas bank adalah alat ukur 

untuk mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan profit melalui 

operasional bank (Jumingan, 2011:243). Salah satu tujuan utama suatu bank pada 

umumnya adalah untuk memperoleh keuntungan. Ukuran kinerja suatu bank 

salah satu caranya adalah dengan mengukur kemampuan suatu bank untuk 

memperoleh keuntungan (profit). Faktor rentabilitas pada penelitian ini 

menggunakan rasio Return On Assets (ROA) dan Net Operating Margin (NOM). 

Besarnya nilai ROA dihitung dengan rumus: 
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Besarnya nilai NOM dihitung dengan rumus: 

    

                                             
                  

                          
       

 

Menurut Harmono (2009:115) Penilaian modal atau capital pada perbankan 

memiliki fungsi sebagai berikut : 

a) Ukuran kemampuan bank untuk menyerap kerugian-kerugian yang tidak 

dapat dihindari. 

b)  Alat ukur besar kecilnya aset bank atau aset yang dimiliki oleh pemegang 

saham. 

c) Untuk memungkinkan manajemen bank dalam bekerja secara efisien sesuai 

dengan kehendak dari pemilik modal. 

Dalam menilai modal atau capital suatu bank dapat menggunakan Capital 

Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan perbandingan rasio modal terhadap 

aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Besarnya nilai CAR dihitung dengan 

rumus: 

    
     

    
       

 

2.2 Kajian Empiris 

Analisis mengenai kinerja keuangan bank telah banyak dilakukan, salah 

satunya adalah analisis mengenai kinerja keuangan dengan metode CAMEL atau 

CAMELS, tetapi pada tahun 2010 Bank Indonesia menetapkan bahwa penilaian 

kinerja keuangan bank diubah menjadi RGEC 13/1/PBI//2011 yaitu penilaian 

terhadap aspek Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital. 

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu untuk memperoleh bahan 

perbandingan serta memperjelas pembahasan dalam penelitian. Berikut adalah 

uraian singkat mengenai hasil penelitian terdahulu : 

Novanda Anggra Pratiwi melakukan penelitian terhadap tingkat kesehatan 

bank menggunakan pendekatan RGEC terhadap Bank Mandiri periode 2011-

2013. Metode analisis yang digunakan adalah metode RGEC. Variabel 
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independen yang digunakan adalah NPL, IRR, LDR, LAR, CR, GCG, ROA, 

NIM, dan CAR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit yang dinilai 

menggunakan rasio NPL berada dalam kategori tingkat kesehatan bank baik dan 

mengalami peningkatan peringkat ditahun 2012-213 menjadi kategori sangan 

baik. Risiko pasar yang diukur menggunakan rasio IRR berada dalam kondisi 

cukup baik. Rasio likuiditas diukur dengan rasio LDR, LAR, dan CR 

memperlihatkan tingkat kesehatan yang baik. Nilai komposit GCG pada tahun 

2011 berada dalam kondisi sangat baik, tetapi pada tahun 2012 dan 2013 kinerja 

GCG mengalami penurunan tingkat kesehatan menjadi kategori baik. Rentabilitas 

diukur menggunakan rasio ROA dan NIM memperlihatkan bahwa bank mampu 

mempertahankan tingkat rentabilitas dengan predikat kesehatan sangat baik. 

Permodalan diukur dengan rasio CAR memperlihatkan pada tahun tersebut 

mengalami peningkatan dan bertahan dalam predikat sangat baik. 

Jayanti Mandasari melakukan penelitian terhadap kinerja keuangan terhadap 

Bank BUMN periode 2012-2013. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

RGEC. Varibel independen pada penelitian ini adalah NPL, LDR, GCG, ROA, 

NIM, dan CAR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio NPL pada periode 

tersebut dapat dikatakan baik. Dilihat dari rasio LDR bank BUMN dapat 

dikatakan cukup liquid. Secara keseluruhan kinerja keuangan dilihat dari GCG 

dapat dikatakan memiliki kinerja sangat baik. Dilihat dari rasio ROA berdasarkan 

aset selama periode tersebut dapat dikatakan baik. 

Mentari Anggraini, Moch. Dzulkirom AR, dan Muhamad Saifi melakukan 

penelitian terhadap kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah pada 

BRI dan BRI syariah periode 2011-2013. Analisis yang digunakan adalah RGEC. 

Variabel independen pada penelitian ini adalah NPL, LDR, GCG, ROA, NIM dan 

CAR. Hasi penelitian ini menunjukkan bahwa PT BRI Tbk dengan menggunakan 

rasio NPL tahun 2011 memperoleh nilai 2,30% dan pada tahun 2012-2013 

mengalami kenaikan sehingga memperoleh predikat sangat baik. Rasio LDR 

tahun 2011 dan 2013 memperoleh predikat baik dan pada tahun 2013 memperoleh 

predikat cukup baik. Faktor GCG pada PT BRI menunjukkan predikat sangat baik 

tahun 2011-2013. Rasio ROA, NIM dan CAR juga menunjukkan predikat sangat 
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baik untuk tahun 2011-2013. Hasil penelitian pada Bank BRI Syariah dengan 

menggunakan rasio NPL memperoleh predikat baik pada tahun 2011-2013. Rasio 

NIM tahun 2011-2013 memperoleh predikat cukup baik dan tahun 2013 

mendapatkan predikat baik. Rasio CAR pada bank syariah tahun 2011 dan 2013 

memperoleh predikat sangat baik sedangkan tahun 2012 memperoleh predikat 

baik. Rasio LDR tahun 2011-2013 memperoleh predikat sangat baik sedangkan 

faktor GCG tahun 2011 memperoleh predikat baik dan tahun 2012-2013 

mengalami peningkatan menjadi sangat baik. Rasio ROA mendapat predikat 

kurang baik pada tahun 2011 dan mendapat predikat cukup baik pada tahun 2012-

2013. 

2.3 Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual membantu peneliti menguraikan secara sistematik 

pokok permasalahan dalam penelitian. Adapun kerangka konseptual dari 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Bank Umum Syariah 

Laporan Keuangan  

Metode RGEC 

Kinerja Bank Umum 

Syariah 

Risk Profile GCG Earning Capital 

NPF FDR GCG ROA NOM CAR

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 

 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan bagaimana 

kinerja keuangan pada Bank BUMN Syariah yang dinilai melalui pendekatan 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital). Proksi 

atau Indikator Risk Profile adalah NPF dan FDR sedangkan Indikator dari 

Earnings adalah ROA dan NOM. Indikator dari Capital adalah CAR. Semua 

komponen tersebut dianalisis untuk mengetahui bank tersebut sehat atau tidak. 

Bank yang sehat menunjukkan bahwa kinerja bank tersebut baik. Sebaliknya, jika 

bank tersebut tidak sehat maka bisa dilakukan tindak lanjut untuk mengatasi 

permasalahan yang mengakibatkan bank tersebut tidak sehat, sehingga kinerja 

dari perbankan tersebut mengalami peningkatan yang lebih baik.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Arikunto 

(2002:10) Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan atau 

menjelaskan variabel masa lalu dan sekarang. Penelitian ini menjelaskan 

komponen rasio-rasio RGEC kemudian membandingkan kinerja keuangan Bank 

Umum syariah. Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini adalah menghitung rasio 

yang ada dalam komponen RGEC dengan melihat pada laporan keuangan masing-

masing bank. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua Bank Umum Syariah. Penelitian 

ini menggunakan teknik Purposive sampling, dimana anggota sampelnya diambil 

secara khusus sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan pertimbangan penulis 

mengambil sampel yang didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu, yaitu : 

a. Bank Umum Syariah yang sudah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

b. Tersedianya laporan keuangan Bank Umum Syariah mulai tahun 2012-

2015. 

c. Anak perusahaan dari Bank BUMN yang telah spin off. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa 

laporan keuangan dan Laporan GCG Tahunan pada periode 2012-2015. Sumber 

data penelitian ini diperoleh dalam bentuk data yang sudah di publikasikan 

melalui website masing-masing bank dan website Otoritas Jasa Keuangan. 

 

3.4 Identifikasi Variabel 

Sesuai dengan latar belakang masalah, dan tujuan penelitian, variabel yang 

akan digunakan dalam penelitian ini berupa variabel dalam Metode RGEC yang 

terdiri dari NPF (Non Perfoming Financing), FDR (Financing to Deposit Ratio), 
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GCG (Good Corporate Governance), ROA (Return on Aseets), NOM (Net 

Operating Margin), CAR (Capital Adequacy Ratio). 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran 

Analisis kinerja keuangan untuk menilai kesehatan bank dengan metode 

RGEC dilakukan terhadap aspek Risk Profile dengan indikator Non Performing 

Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate 

Governance (GCG), Eerning dengan indikator Return on Aseets (ROA) dan Net 

Operating Margin (NOM) serta Capital dengan indikator Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Aspek-aspek tersebut meliputi: 

a. NPF (Non Perfoming Financing)  

NPF merupakan rasio antara pembiayaan bermasalah terhadap total 

pembiayaan. Rasio NPF yang besar menunjukkan bahwa semakin buruk kinerja 

bank tersebut. Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala rasio. 

b. FDR (Financing to Deposit Ratio) 

FDR merupakan rasio antara jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank 

terhadap dana pihak ketiga. FDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 

untuk membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Skala 

pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala rasio. 

c. GCG (Good Corporate Governance) 

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank 

dengan menggunakan matriks parameter penilaian faktor GCG yang ditentukan 

pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (pada Tabel 3.3). Pada penilitian ini 

GCG hanya di analisis melalui laporan GCG pada masing-masing bank, tidak 

secara langsung mendapatkan informasi dari bank yang bersangkutan. 
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d. ROA (Return on Aseets) 

ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap rata-rata total aset. 

Rasio ROA digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh 

laba. Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala rasio. 

 

e. NOM (Net Operating Margin) 

NOM merupakan rasio antara pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil 

dikurangi beban operasional terhadap rata-rata aktiva produktif. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan 

operasi bersih atas pengolahan besar aktiva produktif. Skala pengukuran dalam 

penelitian ini menggunakan skala rasio. 

 

f. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

CAR merupakan rasio antara modal terhadap aktiva tertimbang menurut 

resiko (ATMR). Rasio CAR menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan 

dana. Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala rasio. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) untuk penilaian 

kinerja keuangan bank umum syariah dan unit syariah yang telah di tetapkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

No. 8/POJK.03/2014. Langkah-langkah analisis dalam penelitian dengan 

menggunakan metode RGEC adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan laporan keuangan masing-masing bank. 

b. Menyajikan rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan metode RGEC. 

c. Menentukan peringkat komponen RGEC. 

d. Menetapkan peringkat komposit tingkat kesehatan masing-masing bank. 

e. Melakukan interpretasi pada peringkat komposit masing-masing bank. 

f. Menarik kesimpulan kinerja keuangan menggunkan tingkat kesehatan bank. 
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Matriks kriteria penetapan untuk Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings dan Capital adalah sebagai berikut: 

1) Risk Profile 

Penetapan peringkat faktor profil risiko berdasarkan analisis yang 

komprehensif dan terstruktur. Risk profile salah satu indikatornya adalah Risiko 

kredit. Risiko kredit adalah risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan debitur 

dan/lawan transaksi dalam memenuhi kewajibannya. Risiko kredit dinilai dengan 

NPF. NPF merupakan presentase jumlah pembiayaan bermasalah terhadap total 

pembiyaan yang disalurkan oleh bank. Semakin rendah rasio NPF maka tingkat 

kerugian bank juga akan kecil sehingga laba akan semakin meningkat.  

Tabel 3.1 Matriks kriteria Penetapan Profil Risiko pada NPF. 

Peringkat  Keterangan Kriteria 

1 Strong  Kualitas penerapan manajemen risiko kredit 

sangat memadai (0,25%<Rasio< 2%) 

2 Satisfactory  Kualitas penerapan manajemen risiko kredit 

memadai (2%<Rasio< 3,75%) 

3 Fair Kualitas penerapan manajemen risiko kredit 

cukup  memadai (3,75%<Rasio< 5%) 

4 Marginal  Kualitas penerapan manajemen risiko kredit 

kurang memadai (5%<Rasio< 6,75%) 

5 Unsatisfactory  Kualitas penerapan manajemen risiko kredit tidak 

memadai (Rasio< 6,75%) 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia (25 Oktober 2011) 

Risiko likuiditas adalah risiko yang disebabkan oleh perbankan dalam 

kemampuannya untuk memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo. Risiko 

likuiditas dalam penelitian ini dinilai dengan FDR. FDR merupakan presentase 

dari jumlah pembiayaan terhadap total dana pihak ketiga. Semakin besar FDR 

maka kemungkinan bank mengalami kerugian semakin rendah sehingga laba akan 

semakin meningkat. 
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Tabel 3.2 Matriks kriteria Penetapan Profil Risiko pada FDR. 

Peringkat  Keterangan Kriteria 

1 Strong  Kualitas penerapan manajemen risiko likuiditas 

sangat memadai (Rasio > 110%) 

2 Satisfactory  Kualitas penerapan manajemen risiko likuiditas 

memadai (100%<Rasio< 110%) 

3 Fair Kualitas penerapan manajemen risiko likuiditas 

cukup  memadai (90%<Rasio< 100%) 

4 Marginal  Kualitas penerapan manajemen risiko likuiditas 

kurang memadai (80%<Rasio< 90%) 

5 Unsatisfactory  Kualitas penerapan manajemen risiko kredit tidak 

memadai (Rasio< 80%) 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia (25 Oktober 2011) 

2) GCG 

Penetapan peringkat faktor profil risiko GCG secara konsolidasi dilakukan 

dengan memperhatikan siginifikasi atau materialitas pangsa perusahaan anak 

terhadap Bank Umum Syariah dan/atau permasalahan terkait dengan pelaksanaan 

prinsip-prinsip GCG pada perusahaan anak yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. 

Tabel 3.3 Matriks Penilaian GCG 

Nilai Komposit  Peringkat 

<1,5 Sangat Baik 

1,5 < NK <2,5 Baik 

2,5 < NK <3,5 Cukup Baik 

3,5 < NK <4,5 Kurang Baik 

4,5 < NK <5 Tidak Baik 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia 
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3) Earnings  

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan penetapan peringkat faktor 

rentabilitas secara konsolidasi dilakukan berdasakan analisis secara komprehensif 

dan terstruktur terhadap parameter/indikator rentabilitas tertentu yang dihasilkan 

dari laporan keuangan Bank Umum Syariah dan informasi keuangan lainnya. 

Penilaian faktor rentabilitas dinilai dengan rasio ROA dan NOM. 

ROA digunakan untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam 

menghasilkan laba. ROA yang besar menunjukkan bahwa tingkat laba yang 

dihasilkan juga semakin besar.  

Tabel 3.4 Matriks kriteria Penetapan peringkat komponen rentabilitas pada ROA 

Peringkat  Keterangan Kriteria 

1 Strong  Perolehan laba sangat tinggi (Rasio ROA > 2%) 

2 Satisfactory  Perolehan laba tinggi (1,26% < Rasio < 2%) 

3 Fair Perolehan laba cukup tinggi (0,51% <Rasio< 

1,25%) 

4 Marginal  Perolehan laba rendah atau cenderung mengalami 

kerugian (0% <Rasio< 0,5%) 

5 Unsatisfactory  Bank mengalami kerugian yang besar ( Rasio < 

0%) 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia (25 Oktober 2011) 

NOM digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja manajemen bank 

dalam menyalurkan pembiayaan. NOM yang tinggi menunjukkan bahwa 

kemungkinan laba yang akan didapatkan akan meningkat. 
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Tabel 3.5 Matriks kriteria Penetapan peringkat komponen rentabilitas pada NOM 

Peringkat  Keterangan Kriteria 

1 Strong  Margin bunga sangat tinggi (Rasio < 5%) 

2 Satisfactory  Margin bunga bersih tinggi (2,01% <Rasio< 5%) 

3 Fair Margin bunga bersih cukup tinggi (1,5% < Rasio 

<  2%) 

4 Marginal  Margin bunga bersih rendah (0% <Rasio< 

1,49%) 

5 Unsatisfactory  Margin bunga bersih sangat rendah (Rasio < 0%) 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia (25 Oktober 2011) 

4) Capital 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan penetapan peringkat faktor 

permodalan secara konsolidasi dilakukan dengan mempertimbangkan profil risiko 

berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap 

parameter/indikator permodalan tertentu yang dihasilkan dari laporan keuangan 

Bank Umum Syariah dan informasi keuangan lainnya. Penilaian faktor 

permodalan pada penelitian ini dinilai dengan CAR. CAR merupakan presentase 

perbandingan antara Modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko. CAR 

digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank guna menutupi 

kemungkinan kegagalan dalam pemberian pembiayaan. CAR yang tinggi 

menunjukkan bahwa semakin besar pula modal yang dimiliki oleh suatu bank.  
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Tabel 3.6 Matriks kriteria Penetapan peringkat komponen Permodalan 

Peringkat  Keterangan Kriteria 

1 Strong  Rasio KPMM lebih tinggi sangat signifikan 

dibandingkan dengan rasio KPMM yang 

ditetapkan dalam ketentuan (KPMM > 15%) 

2 Satisfactory  Rasio KPMM lebih tinggi cukup signifikan 

dibandingkan dengan rasio KPMM yang 

ditetapkan dalam ketentuan (9% <KPMM < 15%) 

3 Fair Rasio KPMM lebih tinggi secara marjinal 

dibandingkan dengan rasio KPMM yang 

ditetapkan dalam ketentuan (8% < KPMM < 9%) 

4 Marginal  Rasio KPMM dibawah ketentuan yang berlaku 

(KPMM < 8%) 

5 Unsatisfactory  Rasio KPMM dibawah ketentuan yang berlaku dan 

bank cenderung menjadi tidak solvable (Rasio < 

0%) 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia (25 Oktober 2011) 

 Peringkat komposit yang ditetapkan dalam metode ini dengan 

memperhatikan materialitas dan signifikansi masing-masing faktor. Peringkat 

komposit dikategorikan sebagai berikut: 

a) Peringkat Komposit 1 (PK-1) mencerminkan kondisi Bank yang secara 

umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 

lainnya. 

b) Peringkat Komposit 2 (PK-2) mencerminkan kondisi Bank yang secara 

umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 

c) Peringkat Komposit 3 (PK-3) mencerminkan kondisi Bank yang secara 

umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 

lainnya. 
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d) Peringkat Komposit 4 (PK-4) mencerminkan kondisi Bank yang secara 

umum kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 

lainnya. 

e) Peringkat Komposit 5 (PK-5) mencerminkan kondisi Bank yang secara 

umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 

lainnya. 
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3.7 Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Kerangka Pemecahan Masalah 

Keterangan : 

a. Start, merupakan tahap awal untuk melakukan penelitian 

b. Laporan keuangan adalah suatu laporan yang berisi informasi 

keuangan dalam suatu perusahaan. Laporan yang digunakan pada 

Pendekatan RGEC 

NPF FDR GCG ROA NOM CAR 

Hasil dan Pembahasan 

Start 

Laporan Keuangan tahunan dan laporan 

GCG Periode 2012-2014 

Kesimpulan dan Saran 

 

Stop 

Kinerja Bank Syariah 
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penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan dan laporan GCG 

BUMN syariah periode 2012-2014. 

c. Pendekatan RGEC merupakan suatu metode yang terdiri dari beberapa 

komponen yang digunakan untuk menganalisis kinerja bank. 

d. Kinerja bank BUMN Syariah diperoleh melalui perhitungan rasio-rasio 

yang terdapat dalam RGEC. 

e. Hasil dan pembahasan, pada tahap ini dilakukan pembahasan 

mengenai hasil-hasil dari analisis yang telah dilakukan 

f. Kesimpulan dan saran, pada tahap ini ditarik kesimpulan dari 

pembahasan atas analisis dan memberikan saran sesuai dengan 

perhitungan yang telah dilakukan 

g. Stop, yaitu tahap akhir dalam penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penilaian kinerja keuangan menggunakan kesehatan bank pada BRI 

syariah menggunakan metode RGEC menunjukkan tingkat kesehatan bank sesuai 

standart yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan untuk periode Maret, 

periode Juni, periode September dan periode Desember 2012 dengan kesimpulan 

peringkat komposit 2 yakni mencerminkan kondisi yang secara umum sehat. BRI 

syariah untuk periode Maret, periode Juni, periode September dan periode 

Desember 2013 dengan kesimpulan peringkat komposit 2 yang mencerminkan 

kondisi secara umum sehat. BRI syariah untuk periode Maret 2014 dengan 

kesimpulan peringkat komposit 2 yaitu mencerminkan kondisi yang secara umum 

sehat, periode Juni, periode September dan periode Desember 2014 dengan 

kesimpulan peringkat komposit 3 yaitu mencerminkan kondisi secara umum 

cukup sehat. BRI syariah untuk periode Maret 2015 dengan kesimpulan peringkat 

komposit 2 yaitu mencerminkan kondisi yang secara umum sehat, periode Juni, 

periode September dan periode Desember 2015 dengan kesimpulan peringkat 

komposit 3 yang mencerminkan kondisi secara umum cukup sehat. 

 Penilaian kinerja keuangan menggunakan kesehatan bank pada Bank 

Syariah Mandiri menggunakan metode RGEC menunjukkan tingkat kesehatan 

bank sesuai standart yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan untuk periode 

Maret, periode Juni, periode September dan periode Desember 2012 mendapat 

peringkat 2 yang mencerminkan kondisi secara umum sehat. Periode Maret 2013 

mendapat peringkat 1 yang mencerminkan kondisi secara umum sangat sehat. 

Periode Juni, periode September dan periode Desember 2013 dengan peringkat 2 

yaitu mencerminkan kondisi yang secara umum sehat. Periode Maret 2014 dan 

periode Juni 2014 mendapat peringkat 2 yakni mencerminkan kondisi yang secara 

umum sehat. Periode September 2014 dan periode Desember 2014 mendapat 

peringkat 3 yang mencerminkan kondisi secara umum cukup sehat. Periode Maret 

2015 mendapat peringkat 2 yakni mencerminkan kondisi secara umum sehat. 

Periode Juni 2015 dan periode Desember 2015 mendapat peringkat 3 yang 
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mencerminkan kondisi secara umum cukup sehat. Periode September 2015 

mendapat peringkat 4 yang mencerminkan kondisi secara umum kurang sehat. 

 Penilaian kinerja keuangan menggunakan kesehatan bank pada BNI 

syariah menggunakan metode RGEC menunjukkan tingkat kesehatan bank sesuai 

standart yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan untuk periode Maret, 

periode Juni, periode September dan periode Desember 2012 mendapat peringkat 

2 yang mencerminkan kondisi secara umum sehat. Periode Maret, periode Juni, 

periode September dan periode Desember 2013 mendapat peringkat 2 yang 

mencerminkan kondisi secara umum sehat. Periode Maret, periode Juni, periode 

September dan periode Desember 2014 mendapat peringkat 2 yaitu 

mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehat. Periode Maret 2015 

mendapat peringkat 1 yang mencerminkan kondisi secara umum sangat sehat. 

Periode Juni 2015 mendapat peringkat 3 yang mencerminkan kondisi secara 

umum cukup sehat. Periode September 2015 dan periode Desember 2015 

mendapat peringkat 2 yakni mencerminkan kondisi yang secara umum sehat. 

 

5.2 Saran 

a. Rasio keuangan pada Bank BRI syariah, Bank Syariah Mandiri dan Bank 

BNI syariah sebagian besar termasuk dalam kategori sehat sehingga 

kinerja bank tersebut agar lebih ditingkatkan untuk mempertahankan 

predikat sehat. 

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 

tentang analisis kinerja keuangan yeng menggunakan metode RGEC 

dengan menggunakan indikator rasio keuangan lainnya dengan metode 

yang terbaru sesuai surat edaran Otoritas Jasa Keuangan. 

c. Pada komponen Good Corporate Governance peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mendapatkan informasi secara langsung dari bank yang 

bersangkutan. 
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LAMPIRAN 1. Daftar ringkasan penelitian terdahulu 

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Variabel-varibel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil (Kesimpulan) 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

Novanda 

(2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jayanti 

mandasari 

(2015) 

 

 

 

Mentari, 

Dzulkirom, 

dan Saifi 

(2015) 

Variabel Dependen 

: kesehatan bank 

Variabel 

independen : NPL, 

IRR, LDR, LAR, 

CR, GCG, ROA, 

NIM dan CAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel dependen : 

kinerja keuangan 

Variabel 

independen : NPL, 

LDR, GCG, ROA, 

NIM, dan CAR 

Variabel dependen : 

kinerja keuangan 

Variabel 

independen : NPL, 

LDR, GCG, ROA, 

NIM dan CAR 

Pendekata

n RGEC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode 

RGEC 

 

 

 

 

Metode 

RGEC 

a. NPL: pada tahun 2011 dalam 

kategori baik, sedangkan pada 

tahun 2012-2013 menjadi 

kategori sangat baik 

b. IRR : pada tahun tersebut dalam 

kondisi cukup baik 

c. LDR : Pada tahun 2011 dalam 

kondisi baik tetapi pada tahun 

2012-2013 dalam kondisi cukup 

baik 

d. LAR : kondisi kesehatan yang 

sangat baik 

e. CR : kondisi baik 

f. GCG : pada tahun 2011 dalam 

kondisi sangat baik tetapi tahun 

2012-2013 menjadi kategori baik 

g. ROA : sangat baik 

h. NIM : sangat baik 

i. CAR : sangat baik 

a. NPL : baik 

b. LDR : cukup baik 

c. GCG : sangat baik 

d. ROA : baik 

e. NIM : baik 

f. CAR : baik 

a. Bank BRI merupakan bank sehat 

b. Bank BRI syariah merupakan 

Bank sehat 

c. Tidak ada perbedan kinerja antara 

kedua bank 

Sumber: Novanda (2015), Mandasari (2015), dan Mentari, dkk(2015). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


89 

 

LAMPIRAN 2. Laporan Keuangan BRI Syariah tahun 2012 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


90 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


91 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


92 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


93 

 

LAMPIRAN 3. Laporan Keuangan BRI Syariah tahun 2013 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


94 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


95 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


96 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


97 

 

LAMPIRAN 4. Laporan Keuangan BRI Syariah tahun 2014 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


98 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


99 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


100 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


101 

 

LAMPIRAN 5. Laporan Keuangan BRI Syariah tahun 2015 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


102 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


103 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


104 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


105 

 

LAMPIRAN 6. Laporan Keuangan BSM tahun 2012 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


106 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


107 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


108 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


109 

 

LAMPIRAN 7. Laporan Keuangan BSM tahun 2013 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


110 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


111 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


112 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


113 

 

LAMPIRAN 8. Laporan Keuangan BSM tahun 2014 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


114 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


115 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


116 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


117 

 

LAMPIRAN 9. Laporan Keuangan BSM tahun 2015 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


118 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


119 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


120 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


121 

 

LAMPIRAN 10. Laporan Keuangan BNI Syariah tahun 2012 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


122 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


123 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


124 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


125 

 

LAMPIRAN 11. Laporan Keuangan BNI Syariah tahun 2013 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


126 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


127 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


128 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


129 

 

LAMPIRAN 12. Laporan Keuangan BNI Syariah tahun 2014 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


130 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


131 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


132 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


133 

 

LAMPIRAN 13. Laporan Keuangan BNI Syariah tahun 2015 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


134 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


135 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


136 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


137 

 

Lampiran 14. Laporan Good Corporate Governance BRI syariah tahun 2012 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


138 

 

Lampiran 15. Laporan Good Corporate Governance BRI syariah tahun 2013 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


139 

 

Lampiran 16. Laporan Good Corporate Governance BRI syariah tahun 2014 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


140 

 

Lampiran 17. Laporan Good Corporate Governance BRI syariah tahun 2015 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


141 

 

Lampiran 18. Laporan Good Corporate Governance BSM tahun 2012 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


142 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


143 

 

Lampiran 19. Laporan Good Corporate Governance BSM tahun 2014 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


144 

 

Lampiran 20. Laporan Good Corporate Governance BSM tahun 2015 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


145 

 

Lampiran 21. Laporan Good Corporate Governance BNI syariah tahun 2013 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


146 

 

Lampiran 22. Laporan Good Corporate Governance BNI syariah tahun 2014 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


147 

 

Lampiran 23. Laporan Good Corporate Governance BNI syariah tahun 2015 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


148 

 

Lampiran 24. Surat Edaran Bank Indonesia 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


149 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


150 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

